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Abstract: This study addresses the effect of TPS learning using conceptual scaffolding towards the
Physics synthesis problem-solving ability in terms of the initial knowledge of Physics. This research
is a quasi-experimental design with 2x2 factorial experiment. The obtained research data were ana-
lyzed by using two lanes analysis of variance (ANOVA). The results of this study showed that there
are no differences in the ability to solve the problem of Physics synthesis between the groups of stu-
dents who learned through TPS learning with conceptual scaffolding and TPS learning and between
groups of students who have different prior knowledge. There is no effect of interaction between
TPS learning strategies and conceptual scaffolding with prior knowledge to the ability to solve
physics synthesis problem.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran TPS dengan scaffold-
ing konseptual terhadap kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisika ditinjau dari pengetahuan
awal Fisika. Jenis penelitian ini adalah quasi experimen dengan desain faktorial 2 x 2. Data hasil pene-
litian eksperimen dianalisis dengan analisis variansi (ANAVA) dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan
ada perbedaan kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisika antara kelompok siswa yang bela-
jar melalui pembelajaran TPS dengan scaffolding konseptual dan pembelajaran TPS dan antara kelom-
pok siswa yang mempunyai tingkat pengetahuan awal berbeda. Tidak ada pengaruh interaksi antara
strategi pembelajaran TPS dengan scaffolding konseptual dan pengetahuan awal terhadap kemampuan

menyelesaikan masalah sintesis Fisika.

Kata kunci: masalah sintesis Fisika, pengetahuan awal, scaffolding konseptual, TPS

dalam dua bagian yaitu permasalahan
sederhana dan kompleks. Permasalahan kom-

pleks mengandung masalah yang multikonsep. Masa-
lah-masalah ini dinamakan dengan ‘masalah sintesis’
(Lin, dkk, 2011). Masalah sintesis tidak dapat dengan
mudah diselesaikan dengan menggunakan rumus se-
derhana dan hitungan matematis saja, tetapi diselesai-
kan dengan menggunakan konsep dasar dan keterka-
itan atau hubungan antara konsep-konsep tersebut.
Salah satu tujuan pembelajaran Fisika di SMA
adalah melatih siswa untuk menjadi pemecah masa-
lah yang kompeten (Depdiknas, 2006). Tujuan pem-
belajaran tersebut difokuskan agar siswa dapat me-
ngembangkan kemampuan penalaran induktif dan de-
duktif dengan menggunakan konsep dan prinsip untuk

Permasalahan Fisika dapat dikelompokkan

mendeskripsikan berbagai peristiwa alam dan dapat
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Salah satu karakteristik pemecahan masa-
lah yang baik, yaitu perbaikan-perbaikan yang dimulai
dengan mencari konsep yang mendasari (Lin, dkk.
2011).

Pemecahan masalah oleh para ahli biasanya dila-
kukan dengan cara mencari konsep yang mendasari
secara kualitatif, diikuti dengan penjelasan lebih lanjut
pada tingkat yang lebih rinci dan diikuti analisis kuanti-
tatif dengan menggunakan persamaan matematika
(Lin, dkk. 2011). Di lain pihak, siswa lebih banyak
mulai dengan mencari rumus dan mengerjakan contoh
tanpa mengenal struktur konsep dan prinsip-prinsip
yang relevan yang mendalam. Ketika memecahkan
masalah, siswa tidak termotivasi untuk mencari konsep
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yang mendasari, melainkan hanya mencari rumus-
rumus dan mengerjakan contoh dan kemudian melaku-
kan plug-and-chug untuk mendapatkan jawaban yang
benar. Sebagai hasilnya, siswa sering gagal untuk me-
nyelesaikan masalah seperti yang dilakukan para ahli.

Scaffolding sebagai salah satu bentuk pendam-
pingan kognitif secara esensi merupakan strategi pem-
belajaran untuk membantu belajar siswa dalam ranah
kognitif (Dennen, 2004). Bantuan semacam ini sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran Fisika yang memi-
liki tingkat kesulitan tinggi. Scaffolding akan menjem-
batani pengetahuan awal siswa dengan prestasi belajar
yang hendak dicapai, dengan mengurangi kesulitan tu-
gas-tugas melalui penerapan keterampilan secara ber-
tahap.

Scaffolding berpengaruh terhadap siswa tidak
hanya pada pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
pada kemampuan menyelesaikan masalah. Tujuan dari
Scaffolding adalah untuk menjaga hubungan ide yang
dimaksudkan bahkan dalam konteks dimana pengeta-
huan sistem tidak cukup untuk sebuah interpretasi yang
lengkap (Veale, dkk.). Hasil eksperimen yang dilaku-
kan oleh Chang, dkk. (2001) menunjukkan bahwa sis-
tem construct-on-scaffold memiliki dampak lebih po-
sitif pada mata pelajaran Biologi daripada metode con-
struct-by-self dan paper-and-pencil. Chang, dkk.
(2001) menyatakan bahwa belajar melalui scaffolding
menghasilkan dampak belajar terbaik yang dapat me-
nyebabkan berkurangnya beban kerja siswa. Lebih
lanjut Chang menyarankan bahwa untuk menghindari
kemungkinan overload pada siswa, strategi penyele-
saian yang mirip dengan metode ‘construct-on-scaf-
fold’ adalah cara yang baik untuk membangun konsep.

Beragam bentuk scaffolding yang dapat diguna-
kan guru untuk membantu siswa dalam proses pembel-
ajaran. Jenis scaffolding yang dapat digunakan secara
sendiri-sendiri atau kombinasi (Girodino, 1996), yaitu
scaffolding tertulis (konseptual), scaffolding oral
(verbal), scaffolding visual, dan scaffolding pengam-
bilan keputusan. Guru dapat memilih bentuk scaffold-
ing yang sesuai dengan karakteristik materi pembela-
jaran. Dalam pembelajaran yang berkaitan dengan pe-
mecahan masalah menggunakan pengetahuan berupa
konsep serta hubungan antar konsep, bentuk scaffold-
ing yang sesuai adalah scaffolding konseptual. Peran
scaffolding konseptual adalah untuk menciptakan a-
sosiasi antara ide-ide yang sudah dimiliki siswa
(Chang, dkk., 2001). Scaffolding konseptual akan
membangun hubungan antara dua konsep atau lebih
yang relevan yang dibutuhkan untuk memecahkan ma-
salah (Lin, dkk, 2011).

Banyak strategi pembelajaran yang dapat me-
rangsang siswa untuk aktif, kreatif, dan inovatif dalam
mengikuti pembelajaran. Salah satu strategi pembela-
jaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran
Think-Pair-Share (TPS). TPS tidak hanya mendo-
rong semua siswa untuk berpikir secara individu pada
tahap think, tetapi memungkinkan semua siswa untuk
berbicara dalam tahap pair dan share (Lom, 2012).
Dengan demikian, siswa mengalami kelebihan, yaitu
dapat menjelaskan pikiran mereka terhadap rekan, pe-
meriksaan pikiran mereka, dan merevisi, disamping
semua siswa dapat terlibat dalam diskusi satu-satu
(pair) sebelum diskusi dalam kelompok besar atau
kelas.

Meskipun ada berbagai strategi pembelajaran, na-
mun tidak semuanya bisa diterapkan untuk semua ma-
teri pembelajaran. Guru harus dapat memilih dan bila
mungkin mengombinasikan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi pelajaran. Berda-
sarkan kelebihan dari TPS dan scaffolding, alternatif
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran Fisika adalah strategi pembelajaran TPS
dengan scaffolding konseptual. Dalam strategi ini,
siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif
mereka sendiri. Namun, dalam pembelajaran dengan
scaffolding siswa mendapat bantuan atau bimbingan
dari guru pada waktu pembelajaran supaya lebih tera-
rah agar proses maupun tujuan pembelajaran tercapai
(Lin, dkk., 2011).

Pembelajaran TPS dengan scaffolding konsep-
tual dapat memfasilitasi siswa dalam kelompok berin-
teraksi dengan teman sebayanya melalui dialog se-
hingga siswa membangun pengetahuan bersama me-
lalui proses bantuan scaffolding konseptual dari te-
man sebaya. Cara semacam ini dapat membantu sis-
wa untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan awal sehingga siswa lebih memahami
keterkaitan konsep fisika yang satu dengan konsep
fisika yang lain dan pada akhirnya dapat dengan mu-
dah menyelesaikan masalah sistesis fisika (Lin, dkk.,
2011). Untuk lebih mendorong siswa mencari penge-
tahuan konseptual yang relevan sebelum mengguna-
kan rumus matematika dalam menyelesaikan masalah
sintesis perlu bantuan yang perlu diberikan, yaitu
scaffolding konseptual. Scaffolding konseptual
yang dimaksud berupa pertanyaan konseptual.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjuk-
kan bahwa siswa mengalami kesulitan yang berhu-
bungan dengan masalah sintesis jika tidak mempero-
leh bantuan. Penggunaan scaffolding dapat mem-
percepat siswa untuk menggunakan pengetahuan
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konseptual dalam memecahkan masalah Fisika. Siswa
yang menjawab pertanyaan sebelumnya lebih mungkin
untuk mengenali struktur konsep secara mendalam
dan berhasil memecahkan masalah sintesis. Hasil pe-
nelitian lain menunjukkan bahwa siswa yang mene-
rima scaffolding verbal atau petunjuk langsung dapat
mengingat konsep dan prinsip-prinsip yang relevan de-
ngan masalah yang ada, namun kurang mampu mem-
berikan penjelasan yang lebih jauh dibandingkan de-
ngan mereka yang menerima scaffolding konseptual
(Lin, dkk., 2011).

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 1) per-
bedaan kemampuan menyelesaikan masalah sintesis
Fisika antara kelompok siswa yang belajar melalui
pembelajaran TPS dengan scaffolding konseptual
dan pembelajaran TPS; 2) perbedaan kemampuan
menyelesaikan masalah sintesis Fisika antara kelom-
pok siswa yang mempunyai tingkat pengetahuan awal
berbeda; 3) pengaruh interaksi antara strategi pem-
belajaran (pembelajaran TPS dengan scaffolding
konseptual dan pembelajaran TPS) dan pengetahuan
awal terhadap kemampuan menyelesaikan masalah
sintesis Fisika.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperi-
men yang menggunakan dua kelompok yang diambil
secara random, masing-masing sebagai kelompok eks-
perimen dengan pembelajaran TPS dengan scaffold-
ing konseptual dan kelompok kontrol dengan pembela-
jaran TPS. Langkah selanjutnya adalah mengukur pe-
ngetahuan awal siswa pada awal penelitian dan meng-
ukur kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisi-
ka di akhir penelitian dengan diberi tes instrumen pene-
litian. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan faktorial dua faktor 2 x 2, rancangan yang
pada umumnya digunakan dalam penelitian pendidikan
(Gall, dkk.,2003).

Instrumen yang digunakan berupa butir soal tes
kemampuan menyelesaikan masalah sintesis fisika sis-
wa untuk memperoleh data kemampuan menyelesai-
kan masalah sintesis fisika. Tes pengetahuan awal fisi-
ka dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelom-
pok kontrol. Pada kelompok eksperimen dengan pem-
belajaran TPS dengan Scaffolding konseptual dan
kelompok kontrol dengan pembelajaran TPS.

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji adanya
perbedaan dua kelompok, yaitu kelompok dengan
pembelajaran TPS dengan scaffolding konseptual
dan kelompok dengan pembelajaran TPS secara sig-

nifikan terhadap kemampuan menyelesaikan masalah
sintesis Fisika ditinjau dari pengetahuan awal Fisika
siswa. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
uji analisis variansi (ANAVA) dua jalur. Uji analisis
variansi (ANAVA) dua jalur pada penelitian ini meng-
gunakan kemampuan menyelesaikan masalah sinte-
sis Fisika sebagai variabel terikat, strategi pembelajar-
an sebagai variabel bebas dan pengetahuan awal Fisi-
ka sebagai variabel moderator.

HASIL

Pemberian instrumen pengetahuan awal dengan
materi vektor, GLB, GLBB, dan Hukum newton dila-
kukan sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan baik
pada kelompok siswa yang belajar dengan pembelajar-
an TPS dengan scaffolding konseptual maupun ke-
lompok siswa yang belajar dengan pembelajaran TPS.
Sebelum dianalisis, data pengetahuan awal Fisika ter-
lebih dahulu dihitung perolehan skor dari masing-ma-
sing siswa. Dari data skor total perolehan masing-
masing siswa, data dikelompokkan menjadi dua kelom-
pok, yaitu kelompok siswa dengan pengetahuan awal
tinggi dengan skor di atas rata-rata dan kelompok siswa
dengan pengetahuan awal rendah dengan skor di ba-
wah rata-rata.

Skor kemampuan menyelesaikan masalah sinte-
sis Fisika siswa diukur dengan menggunakan instru-
men kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisi-
ka berupa tes dengan pokok bahasan Persamaan Ge-
rak (Gerak Parabola dan Gerak melingkar) dan Hu-
kum Newton tentang Gravitasi. Instrumen kemampu-
an menyelesaikan masalah sintesis Fisika terdiri atas
10 butir soal uraian/essay. Tes dilaksanakan setelah
perlakuan selesai atau setelah proses pembelajaran
pada pokok bahasan tersebut selesai.

Dari data tentang kemampuan menyelesaikan
masalah sintesis Fisika dikaitkan dengan pengetahuan
awal Fisika siswa menunjukkan bahwa jumlah siswa
yang belajar dengan pembelajaran scaffolding kon-
septual dengan pengetahuan awal Fisika tinggi sebe-
sar 15 siswa dan kelompok siswa yang memiliki pe-
ngetahuan awal Fisika rendah sebesar 18 siswa. Se-
mentara itu, jumlah siswa yang belajar dengan pem-
belajaran TPS, yang memiliki pengetahuan awal Fisi-
ka tinggi sebesar 16 siswa dan yang memiliki penge-
tahuan awal Fisika rendah sebesar 17 siswa. Dari
data tersebut masing-masing kelompok sebagai sam-
pel, sehingga jumlah siswa yang dijadikan sampel pada
penelitian ini sebesar 66 siswa. Deskripsi data ke-
mampuan menyelesaikan masalah sintesis dikaitkan
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dengan pengetahuan awal siswa dapat dilihat pada
Tabel 1.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan
dengan analisis varians (ANAVA) dua jalur. Ringkas-
an hasil analisis data uji hipotesis analisis varians dua
jalur disajikan pada Tabel 2.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data diperoleh adanya perbeda-
an kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisika
antara kelompok siswa yang belajar melalui pembela-
jaran TPS dengan scaffolding konseptual dan pem-
belajaran TPS. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Handayanto (2012) yang
telah membandingkan pembelajaran scaffolding-koo-
peratif, pembelajaran scaffolding-langsung dan pem-
belajaran langsung pada mata kuliah Fisika dasar. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
scaffolding-kooperatif paling efektif meningkatkan
prestasi belajar Fisika pada mata kuliah Fisika dasar
daripada pembelajaran scaffolding-langsung dan
pembelajaran langsung. Hasil penelitian serupa juga
diperoleh Liang (2011) yang menunjukkan bahwa
penggunaan scaffolding tertulis lebih efektif dalam
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meningkatkan prestasi belajar siswa daripada pembel-
ajaran konvensional untuk pelajaran membaca cerita
pendek di sekolah menengah pertama.

Hal ini dapat dipahami karena salah satu kelebihan
pembelajaran TPS dengan scaffolding konseptual
adalah mampu meningkatkan kinerja siswa dalam tu-
gas-tugas akademiknya. Pembelajaran TPS dengan
scaffolding konseptual dapat membantu siswa dalam
mengonstruksi pengetahuan bersama tidak hanya me-
lalui dialog dan berinteraksi dengan teman sebayanya,
tetapi juga melalui proses bantuan scaffolding konsep-
tual yang dapat memandu siswa mengingat konsep-
konsep dasar. Pada tahap think pembelajaran ini mem-
beri kesempatan kepada individu untuk berpikir dan
mengaktualisasikan diri dengan bantuan LKS yang di-
lengkapi scaffolding konseptual. Pada tahap pair
pembelajaran ini melalui kerja berpasangan, proses
bantuan scaffolding oleh teman sebaya dan scaffold-
ing konseptual, siswa berinteraksi saling tukar dan
menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanya-
an dalam LKS scaffoding konseptual. Pada tahap
Share pembelajaran ini melalui interaksi dialog antar
pasangan dan dipandu dengan scaffolding konseptual
yang tercantum di LK'S dapat memfasilitasi siswa un-
tuk membangun pengetahuan bersama. Pada ketiga

Tabel 1. Deskripsi Skor Kemampuan Menyelesaikan Masalah Sintesis Fisika Dikaitkan
dengan Pengetahuan Awal Fisika Siswa

Statistik N  Minimum Maksimum Rata-rata SD

Scaffolding Konsept}lal TPS- 15 25 39 3333 434

Pengetahuan awal Tinggi

Scaffolding Konseptual TPS-

Peﬁgetahuin awal rl)lendah 1823 36 30,72 3,53

TPS-Pengetahuan awal Tinggi 16 19 38 26,06 4,74

TPS-Pengetahuan awal Rendah 17 20 27 23,71 2,66

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Varian Dua Jalur
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: skor kemampuan menyelesaikan masalah sintesis fisika
Type III Sum of

Source Squares dt Mean Square F Sig.
Corrected Model 924.119* 3 308.040 20.638 .000
Intercept 53196.940 1 53196.940 3564.048 .000
Antar Strategi Pembelajaran 838.131 1 838.131 56.152 .000
Antar Pengetahuan Awal 101.329 1 101.329 6.789 011
Interaksi .266 1 266 .018 .894
Error 925.411 62 14.926
Total 55003.000 66
Corrected Total 1849.530 65

a. R Squared =.500 (Adjusted R Squared = .475)
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tahap pembelajaran TPS dengan scaffolding konsep-
tual siswa bekerja menggunakan lembar kerja yang
dilengkapi dengan scaffolding konseptual. Peran
scaffolding konseptual ini sebagai pengingat akan
konsep-konsep dasar dan pemandu dalam menyelesai-
kan masalah sintesis. Oleh sebab itu, pada pembelajar-
an TPS dengan scaffolding konseptual lebih dapat
meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah
dibandingkan dengan pembelajaran TPS.
Pembelajaran TPS dengan scaffolding konsep-
tual yang merupakan kombinasi antara pembelajaran
scaffolding konseptual dengan pembelajaran TPS
berdampak positif terhadap kemampuan menyelesai-
kan masalah sintesis Fisika siswa. Pembelajaran ini
menyediakan wahana yang sangat baik kepada siswa
untuk terlibat secara penuh dalam diskusi untuk me-
nyelesaikan masalah dengan tingkat kesuksesan yang
tinggi. Semua siswa yang terlibat dalam pencarian ga-
gasan baru yang dipandu melalui scaffolding konsep-
tual dalam LKS dan scaffolding teman sebaya men-
ciptakan masyarakat belajar antar anggotanya. Dalam
proses pembelajaran TPS dengan scaffolding kon-
septual semua siswa berada pada lingkungan belajar
yang memungkinkan siswa dapat memahami materi
dan menguasai konsep-konsep yang akhirnya dapat
menyelesaikan permasalahan sintesis Fisika.
Pembelajaran TPS dengan scaffolding konsep-
tual lebih efektif daripada pembelajaran TPS. Salah
satu tugas guru dalam pembelajaran TPS dengan scaf-
folding konseptual adalah merencanakan pembelajar-
an seefektif mungkin yang memungkinkan siswa dapat
belajar secara optimal melalui tahap-tahap yang sudah
direncanakan. Perencanaan pembelajaran yang tepat
diantaranya dengan mempersiapkan lembar kerja yang
dapat memandu siswa sehingga siswa dapat belajar
sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Dengan lem-
bar kerja yang sesuai, kegiatan pembelajaran akan
terarah sehingga siswa dapat memanfaatkan waktu
secara efektif dan efisien. Perencanaan pembelajaran
yang tepat, dapat membantu guru dalam melaksana-
kan pembelajaran di kelas dengan baik, dan dapat me-
minimalkan waktu non-instruksional (Arends, 2012).
Dengan pemanfaatan lembar kerja dengan scaffold-
ing konseptual yang baik semua tugas yang diberikan
dapat terselesaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lin, dkk.
(2011) juga mengungkapkan efektivitas penggunaan
pembelajaran scaffolding konseptual dalam menye-
lesaikan masalah sintesis Fisika. Lin, dkk. (2011) mem-
bandingkan pengaruh pembelajaran scaffolding kon-
septual dan scaffolding verbal terhadap kemampuan

menyelesaikan masalah sintesis Fisika pada matakuli-
ah Fisika dasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan menyelesaikan masalah sintesis
Fisika mahasiswa yang belajar dengan scaffolding
konseptual lebih baik daripada mahasiswa yang belajar
dengan scaffolding verbal.

Pembelajaran untuk kelompok siswa yang mem-
punyai pengetahuan awal tinggi lebih efektif dibanding-
kan siswa yang memiliki pengetahuan awal rendah
dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan ma-
salah sintesis Fisika. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi
memperoleh skor rata-rata kemampuan menyelesai-
kan masalah sintesis Fisika lebih tinggi, sedangkan sis-
wa yang berpengetahuan awal rendah memperoleh
rata-rata skor kemampuan menyelesaikan masalah
sintesis Fisika lebih rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil
penelitian lain yang sejenis. Hasil penelitian Handayan-
to (2012) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
tingkat pengetahuan awal tinggi akan memperoleh
skor rata-rata yang lebih tinggi daripada mahasiswa
dengan tingkat pengetahuan awal rendah pada mataku-
liah Fisika Dasar. Sulistyaningrum (2012) menemukan
bahwa kelompok mahasiswa yang memiliki pengetahu-
an awal tinggi mendapatkan hasil belajar pemahaman
dan aplikasi konsep Fisika lebih tinggi dibanding kelom-
pok mahasiswa yang memiliki tingkat pengetahuan
awal rendah. Hasil penelitian Hailikari (2008) menun-
jukkan bahwa pengetahuan awal dari pelajaran sebe-
lumnya berpengaruh secara signifikan terhadap presta-
si belajar mahasiswa.

Pengetahuan awal merupakan prasyarat untuk
mempelajari pengetahuan baru. Penguasaan siswa ter-
hadap pengetahuan prasyarat sangat penting berkait-
an pemahaman mereka terhadap materi baru. Pembel-
ajaran yang berorientasi pada pengetahuan awal akan
memberi dampak pada proses dan hasil belajar. Menu-
rut Wartono (2004) pengetahuan awal mempunyai ke-
gunaan, yakni menciptakan kondisi belajar berikutnya
lebih efektif dan mengetahui seberapa jauh prasyarat
yang diperlukan agar siswa berhasil mempelajari po-
kok materi berikutnya.

Makin relevan pengetahuan awal yang dimiliki
siswa akan semakin mempermudah mereka belajar
bermakna. Siswa akan dapat belajar lebih bermakna
apabila pembelajaran mengaitkan antara pengetahuan
baru dengan pengetahuan awal mereka. Menurut Au-
subel (1968) pengetahuan awal merupakan prasyarat
untuk terjadinya belajar bermakna. Selain itu pembela-
jaran yang dimulai sesuai dengan pengetahuan awal
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yang dimiliki siswa, sangat menunjang pembelajaran
yang berarti.

Pengetahuan awal dapat dijadikan pedoman un-
tuk mempelajari pengetahuan baru. Pengetahuan awal
dapat digunakan untuk mempermudah mempelajari pe-
ngetahuan baru, menguji relevansi dan ketepatan ber-
kaitan dengan tugas baru yang akan diselesaikan. Pe-
ngetahuan awal dapat sebagai fondasi belajar yang
dapat membantu pemahaman terhadap suatu konsep.
Dochy (1999) mengatakan pengetahuan awal berkon-
tribusi secara signifikan terhadap hasil belajar.

Sebagian besar siswa menganggap bahwa Fisika
merupakan mata pelajaran yang sulit. Siswa sulit me-
mahami konsep-konsep Fisika jika pengetahuan awal
mereka rendah. Sementara itu, kemampuan menyele-
saikan masalah sintesis Fisika dalam penelitian ini men-
cakup kemampuan kognitif dalam menyelesaikan soal-
soal Fisika yang terdiri atas beberapa konsep, yang ti-
dak dapat diselesaikan dengan hanya menggunakan
rumus sederhana dan hitungan matematis saja, tetapi
menggunakan konsep yang mendasari dan keterkaitan
atau hubungan antara konsep-konsep tersebut. Oleh
karena itu konsep-konsep Fisika bukan untuk dihafal-
kan, tetapi untuk dipahami sehingga dapat menyelesai-
kan masalah-masalah yang berkaitan dengan Fisika.
Selain itu, diperlukan bantuan teman untuk berdiskusi
dalam memahami konsep-konsep Fisika dan menyele-
saikan masalah secara bersama.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran (pem-
belajaran TPS dengan scaffolding konseptual dan
pembelajaran TPS) dan pengetahuan awal terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisika.
Plot interaksi antara strategi pembelajaran dengan pe-
ngetahuan awal terhadap kemampuan menyelesaikan
masalah sintesis dapat dilihat pada Gambar 1. yang
menunjukkan tidak ada interaksi antara strategi pem-
belajaran dengan pengetahuan awal terhadap kemam-
puan menyelesaikan masalah sintesis Fisika.

Kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fi-
sika siswa bukan merupakan pengaruh dari interaksi
antara strategi pembelajaran dan pengetahuan awal
Fisika. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil peneliti-
an sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dengan
pengetahuan awal Fisika terhadap prestasi belajar ma-
hasiswa (Handayanto, 2012). Disamping itu, siswa de-
ngan pengetahuan awal yang rendah dapat belajar de-
ngan efektif melalui pembelajaran TPS dengan scaf-
folding konseptual. Hasil penelitian ini memperkuat
dugaan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah

Estimatad Marginal Means of skor ool sintesis fieika

Estimatad Marginzl Means

knlas

Gambar 1. Pola pengaruh Interaksi antara
Strategi Pembelajaran TPS dengan Scaffolding
Konseptual dan Pengetahuan Awal terhadap
Kemampuan Menyelesaikan Masalah Sintesis
Fisika

sintesis Fisika siswa yang belajar melalui pembelajaran
TPS dengan scaffolding konseptual akan lebih tinggi
dari kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisi-
ka siswa yang belajar dengan pembelajaran TPS, tidak
peduli pengetahuan awal mereka tinggi atau rendah.
Jadi, kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisi-
ka hanya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran dan
tidak tergantung dari pengetahuan awal siswa. Dengan
demikian, penelitian ini berpeluang untuk menemukan
hasil bahwa tidak ada interaksi antara strategi pembel-
ajaran dengan pengetahuan awal siswa.

Howell (2011) mengatakan bahwa jika dua varia-
bel bebas berpengaruh paralel terhadap sebuah variabel
terikat, maka pengaruh interaksi dua variabel bebas
tersebut tidak terjadi. Dengan kata lain, jika variabel
bebas dan variabel moderator masing-masing memberi
pengaruh terhadap variabel terikat maka pengaruh in-
teraksi variabel bebas dan variabel moderator terhadap
variabel terikat menjadi lemah. Pendapat yang sejalan
dengan hasil penelitian ini dikemukakan oleh Sukmadi-
nata (2007) menyatakan bahwa sebagian peserta didik
dapat menguasai apa yang diajarkan kepadanya dalam
tugas pembelajaran adalah dengan mengondisikan ling-
kungan belajar yang memungkinkan peserta didik me-
nguasai materi pelajaran yang diberikan. Artinya, ke-
mampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisika dapat
diperoleh apabila siswa itu memang melakukan aktivi-
tas belajar, tidak tergantung dari pengetahuan awal
yang dimilikinya. Lebih lanjut, Sukmadinata (2007) me-
nyatakan bahwa dengan waktu yang cukup, semua
peserta didik dapat mencapai penguasaan materi
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pelajaran. Pembelajaran TPS dengan scaffolding
konseptual menciptakan lingkungan pembelajaran
yang memungkinkan siswa belajar bermakna dan ter-
struktur dengan adanya LKS dengan scaffolding kon-
septual yang diberikan guru. Di samping itu, scaffold-
ing juga dilakukan oleh siswa terhadap teman-teman-
nya dalam kelompok. Beberapa hasil penelitian mendu-
kung pernyataan di atas. Penelitian Manesa (2012)
menemukan bahwa tidak ada interaksi yang signifikan
antara strategi pembelajaran dan kemampuan akade-
mik terhadap hasil belajar pada pembelajaran [lmu Pe-
ngetahuan Sosial.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa (1)
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan me-
nyelesaikan masalah sintesis Fisika antara kelompok
siswa dengan pembelajaran TPS dengan scaffolding
konseptual dan pembelajaran TPS, (2) ada perbedaan
kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisika
antara kelompok siswa yang mempunyai tingkat pe-
ngetahuan awal berbeda, (3) tidak ada pengaruh inter-
aksi antara strategi pembelajaran (pembelajaran TPS
dengan scaffolding konseptual dan pembelajaran
TPS) dan pengetahuan awal terhadap kemampuan
dalam menyelesaikan masalah sintesis Fisika, dan (4)
kemampuan menyelesaikan masalah sintesis Fisika
siswa yang belajar melalui pembelajaran TPS dengan
scaffolding konseptual akan lebih tinggi dari kemam-
puan menyelesaikan masalah sintesis Fisika siswa yang
belajar dengan pembelajaran TPS, tidak peduli penge-
tahuan awal mereka tinggi atau rendah.

Saran

Saran yang diberikan adalah sebagai berikut. (1)
Penting bagi guru untuk melaksanakan strategi pem-
belajaran TPS dengan scaffolding konseptual untuk
meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah
sintesis Fisika. (2) Guru hendaknya mengukur pengeta-
huan awal siswa sehingga dapat diketahui karakteristik
siswa. Dengan mengetahui karakteristik siswa guru
dapat menerapkan strategi pembelajaran yang cocok
sehingga memperoleh proses dan hasil belajar yang
maksimal.
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